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Penelitian ini dilakuksn di Propinsi Jswa Tensgah
dan Daerah Istimewa Yogyskarta. Tujuan penelitiasn adslsh
untuk memilih simbol yang paling baik dan efisien dari
sekian banyak =simbol f£itik kuantitstif., untuk memetakan
datas komposisi penduduk Propinsi Jaws Tengah dan Daersh
ITastimews Yogyaksrta tahun 1971 dan 1880.

Data diperoleh melalui pengumpulsn data sekunder.
Seleksi =imbol dilakukan melalui pendekatan (1) snslisis
informasi. Masing-masing dats komposisi penduduk vang
akan dipetakan dilskukan analisis informasinya, untuk
mengetshui jumlah komponen, panjang komponen, dan ting-
katan organisasi masing-masing komponennys. Berdasarksn
hasil analisis informasi masing-masing kowmposisi  pendu-
duk tersebut, dilskuksn penilaian terhadap kemsmpuan
simbol-gimbol titik kuantitatif menysjikan dats masing-
masing komposisi penduduk dimaksud. (2) Penilaian sim-
bol-simbol di daersh ssmpel. Simbol-simbol ysng mampn
menyajikan data sesuail dengsn hasil analisis informasi
masing-masing komposigi penduduk, diterapkan untuk meme-
takan dsta komposisi penduduk daerah sampel, setelah
terlebih dahulu didesain menurnt kuantitas dats masing-
masing lokasi dan menggunakan vsriabel visnal yang telah
dipilih berdassrkan hasil anslisis informaesi. Atss dassr
keunggulan dan kelemshan masing-masing simbol menyaiiksan
data di daersh zampel, dipilih simbol yang paling baik
dan efisien, baik dari sudut pembuat pets maupun dari
sudut pembacs pets.

Daerah s=ampel yang dipilih sdalah Propinsi Daersah
Istimews Yogyaksrts, dendsasn pertimbangan (1) Dserah ini
mempunyai kondisi dan karakteristik penduduk yang rela-
tif wmama dengan daerah penelitian secara keseluruhan;
(2) luas unit pemetaan terkecil Propinsi Daerash Istimewa
Yogyakarta secsrs umum relatif lebih sempit dibandingksan
dengan unit pemetaan terkecil daerah lainnya dalsm dae-
rah penelitian, dsn sksala petas yang digunskan sama de-
ngan skala pets wilayah penelilisn secars keselurunhan:
(3) daerah sampel ini merupaksn satu kesatuan unit pro-
pinsi, sehinggs tidsk perlu lagi membagi-bagi region un-
tuk memilih daerash sampel.

Hasil penelitian menunjukksn bahwa simbol yang pa-
ling baik dan efisien menysjikan data komposisi pendudnk
menurut  umur, menurubl Jjenis kelawmin, menurut jenis ke-
gistan, dan menurut status perkswinan, adalsh simbol di-
agram batsng msjemuk, sedangkan untuk komposisi penduduk
menurut umuar dan Jjenis kelamin, simbol vang paling baik
den efisilen, adalah simbol piramida penduduk.




